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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang didirikan oleh seseorang atau 

sekelompok orang atau badan lain yang kegiatannya adalah melakukan 

produksi guna memenuhi kebutuhan ekonomis manusia dan kegiatannya pada 

umunya bertujuan untuk mendapatkan laba, terus bertahan dalam persaingan, 

dan mengembangkan perusahaannya.  

 

Seiring dengan perkembangannya, perusahaan dihadapkan dengan persaingan 

yang semakin ketat di dunia bisnis. Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya 

kehadiran perusahaan-perusahaan baru yang bersaing satu sama lain. Untuk 

itu perusahaan dituntut untuk menjadi perusahaan unggul sehingga mampu 

bersaing serta bertahan hidup. 

 

Tantangan yang terjadi pada era globalisasi ini membuat perusahaan sadar 

akan pentingnya kinerja keuangan perusahaan untuk mempertahankan 

kelanjutan perusahaan dalam suatu industri. 

 

Perusahaan diharuskan untuk meningkatkan kemampuan atas kualitas 

operasional dan mengelola keuangan secara efektif dan efisien. Pengelolaan 

keuangan yang efektif dan efisien dapat dilalukan dengan melakukan 

perhitungan analisis rasio keuangan dan analisis Z score. 

 

Dalam melakukan pengukuran analisis keuangan dan analisis Z score 

perusahaan memerlukan data laporan keuangan sebagai bahan perhitungan. 

Dengan pengukuran rasio keuangan perusahaan dapat menganalisa baik 

buruknya posisi keuangan suatu perusahaan dari suatu periode ke periode 

berikutnya selain itu perusahaan juga dapat membantu manajemen memahami 

kinerja perusahaannya sehingga dapat dijadikan acuan oleh manajemen untuk 



2 

 

 

mengambil keputusan atau kebijikan perusahaan untuk memperbaiki atau 

miningkatkan perusahaan di masa yang akan datang. 

 

Dalam pengambilan keputusan tersebut manajemen dapat mengkajinya 

melalui analisa laporan keuangan. Analisa laporan keuangan adalah suatu 

proses penelitian laporan keuangan beserta unsur-unsurnya yang bertujuan 

untuk mengevaluasi dan memprediksi kondisi keuangan perusahaan atau 

badan usaha dan juga mengevaluasi hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan 

atau badan usaha pada masa lalu dan sekarang. Dan dengan melakukan analisa 

laporan keuangan manajemen dapat melihat besarnya tingkat liquiditas, 

profitabilitas, dan indikator lain untuk menunjukkan apakah perusahaan layak 

untuk dijalankan dan dilanjutkan untuk masa ke depannya. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan kita bahas 

adalah : 

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016 jika dinilai dengan menggunakan 

rasio keuangan? 

2. Bagaimana kemungkinan kebangkrutan pada perusahaan farmasi yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016 jika dinilai dengan menggunakan Z 

score? 

3. Bagaimana keterkaitan analisis rasio keuangan dan analisis z score pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016? 

 

1.3 Tujuan penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan penilitian 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016 jika dinilai dengan 

menggunakan rasio keuangan. 
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2. Untuk mengetahui kemungkinan kebangkrutan perusahaan pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016 jika 

dinilai dengan menggunakan Z score. 

3. Untuk menganalisis keterkaitan rasio keuangan dengan analisis z score 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan peneliti di dalam bidang 

akuntansi mengenai kebangkrutan perusahaan dan prediksi metode Z-

score terhadap kebangkrutan perusahaan. 

2. Bagi perusahaan, sebagai masukan dan pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan jangka pendek dan mempertahankan likuiditas perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini menjadi bahan referensi dan dapat 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan prediksi kebangkrutan perusahaan. 

 


